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Menjamin setiap pimpinan di LPP RRI dapat
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Risiko dalam Logika Berfikir Kritis

= Telah terjadi
= Akibatkeputusan masa
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Kerangka Kerja Manajemen Risiko

Visi dan Misi

Sasaran Organisasi

Perlindungan dan Peningkatan Nilai Tambah

Alur Manajemen Risiko

4 - / N
/_ o _Proses MR
|

/

RRI-Satu

Penetapan Konteks
B
2 Identifikasi Risiko )
= Monitoring
-
Perumusan S Analisis Risiko dan
Sistem MR § Evaluasi
2 Evaluasi Risiko MR
£
<
£

Penanganan Risiko

RRI-Tiga

Pemantauan

<

Kepemimpinan dan Komitmen

Inklusif Komprehensif dan sistematis Efektif dan efisien
Berdasarkan pada informasi terbaik yang tersedia m Perbaikan terus menerus




Budaya Risiko

Struktur Manajemen Risiko

‘ Sistem Informasi Manajemen Risiko
‘ Anggaran Manajemen Risiko




Budaya risiko merupakan sekumpulan nilai,
kepercayaan, pengetahuan dan pemahaman
tentang risiko, yang dimiliki bersama oleh

sekelompok orang denga uju\an\ygr_l_g sama.

- Komitmen pimpinan untuk mempertimbangkan
- risiko dalam setiap pengambilan keputusan

) - Komunikasi berkelanjutan kpd seluruh jajaran
lembaga tentang pentingnhya manajemen risiko

3 - Pengintegrasian manajemen risiko pada proses
bisnhis lembaga

- Penghargaan kpd unit dan pegawai yang dapat
mengelola risiko dengan baik
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Iﬁl@ Tanggung jawab Pimpinan UPR

Memastikan risiko telah diidentifikasi, dinilai, dikelola &

dipantau

Vo

\ Mengintegrasikan Manajemen Risiko ke dalam

r Menentukan tingkat selera risiko yang tepat

pencapaian kinerja dg menetapkan dan mendelegasikan
pelaksanaan rencana tindak pengendalian

-_— -
Menyampaikan laporan pengelolaan risiko yang disusun

Pengelola Risiko kepada Satgas Manajemen Risiko
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T Wk
Menunjuk Risk Champion (untuk RRI-Satu) dan Risk

Agent sebagai pengelolarisiko
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Tugas & Tanggung jawab Risk Agent

" Membantu Risk Champion dalam penyusunan konsep
profil dan rencana mitigasi berdasarkan sasaran lembaga

Membantu RisT< Champion dalam penyusunan laporan

—— Manajemen Risiko dan penyampaian kepada Pimpinan
UPR

Mer%ntu Risk Champion dalam penyelarasan Manajemen

—— Risiko antar unit UPR RRI-Dua dan dengan unit pada level
yg lebih rendah

Membantu Risk Champion dalam memfasilitasi dan

mengoordinasikan proses manajemen risiko di unitnya

L Menatausahakan dokumen proses manajemen risiko unit

‘ I\’/I\émbantu Risk Champion dim memberikan edukasi &

4 sosialisasi peningkatan pemahaman & kesadaran pegawai
dim pengelolaan risiko
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Informasi Manajemen Risiko

» Membangun budaya risiko

» Menjaga konsistensi penerapan

kebijakan Manajemen Risiko
» Menjaga kualitas data terkait risiko
» Mempercepat proses pelaporan
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Proses Manajemen Risiko

Perumusan Konteks ]
(paling lambat Nov Y-1)
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KERTAS KERJA




Langkah Awal Penerapan Manajemen Risiko

SASARAN KINERJA
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RISK REGISTER LPP RRI

Konteks Program Pernyiaran Publik
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RISK REGISTER LPP RRI

Konteks Dukungan Manajemen
Indikator Kinerja Risiko K:::i_(i::)n Slstemnﬁ'ralit;?]:::zn yang
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